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MOTTO 

 

    

 
 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan," – (QS.94:5) 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." – (QS.94:6)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 Syaamil Qur’an Cordova (Al-Qu’an dan Terjemah, Qur’an surat Al-

Insyirah ayat 5-6, hal.596. 
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ABSTRAK 

Rima Majidah, Evaluasi Program Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive Science Class (ISC) MAN 

Darussalam, Ciamis Jawa Barat. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

Penilitian ini dilatarbelakangi oleh pendirian program 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive Science Class 

(ISC) dimana merupakan program pembelajaran yang terbilang baru di 

MAN Darussalam Ciamis Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana proses, faktor pendukung dan penghambat 

dan juga hasil evaluasi program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) Intensive Science Class (ISC) di MAN Darussalam Ciamis Jawa 

Barat melalui model evaluasi countenance Stake. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif evaluatif dengan 

mengambil latar di MAN Darussalam Ciamis Jawa Barat. Teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, waancara mendalam dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara pengumpulan data, 

analisis data, analisis kesesuaian (congruence) dan pertimbangan hasil. 

Pemeriksaan keabsahan data dengan 3 (tiga) cara yaitu triangulasi 

sumber, teknik dan waktu yang kemudian dikombinasikan dengan 

teori. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Implementasi 

evaluasi program pembelajaran sudah dilatarbelakangi dengan 

pendahuluan (antecedent) yang cukup jelas, karena ada pertimbangan 

pada visi, misi, dan tujuan, proses (transaction) yang sudah baik dan 

hasil (outcomes) yang cukup baik, karena ada pertimbangan pada hasil 

prestasi siswa. (2) Faktor penghambat dan pendukung program 

pembelajaran yaitu terdiri dari 5 (lima) faktor pendukung dan 2 (dua) 

faktor penghambat. (3) Hasil evaluasi program pembelajaran memiliki 

hasil pertimbangan yaitu tetap dilaksanakan dengan perbaikan. 

 

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Intensive Science Class 

(ISC), Evaluasi Program, MAN (Madrasah Aliyah Negeri). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Program pembelajaran IPS merupakan ilmu dasar dari ilmu 

sosial, dan menjadi bagian dari pendidikan yang menjadi mata 

pelajaran wajib di setiap pendidikan. MAN Darussalam atau 

MAN 1 merupakan Madrasah Aliyah Negeri favorit yang berada 

di Ciamis Jawa Barat, salah satu keunggulannya adalah memiliki 

program pembelajaran Intensive Science Class (ISC). Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh pendirian tentang program pembelajaran 

IPS Intensive Science Class (ISC) dimana merupakan program 

pembelajaran unggulan yang terbilang baru di Darussalam 

Ciamis Jawa Barat yang berdiri pada tahun 2014.  Program 

pembelajaran unggulan ini diadakan untuk program Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  

IPS Intensive Science Class (ISC) merupakan program 

pembelajaran unggulan yang mendalami ilmu social science yaitu 

geografi, sosiologi, sejarah dan ekonomi, yang nantinya 

mendukung peningkatan kualitas kemampuan murid dalam 

bidang IPS. Menurut hasil wawancara dengan Budi Rahman
1
 

selaku kepala program pembelajaran Intensive Science Class 

(ISC) dikatakan bahwa latar belakang didirikannya program IPS 

Intensive Science Class (ISC) dikarenakan melihat para murid 

                                                 
1
 Wawancara dengan Budi Rahman sebagai Kepala Program 

Pembelajaran ISC, tanggal 5 September 2018 di Kantor Program Intensive 

Science Class (ISC). 
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yang mayoritas adalah santri, setelah lulus mereka tidak 

semuanya ingin menjadi „kyai‟ atau „ahli agama‟ yang hanya 

menguasai kitab-kitab kuning atau bahasa Arab saja, tetapi ingin 

juga mempelajari ilmu nature science dan social science. Jadi, 

MAN Darussalam memfasilitasi hal tersebut dengan program 

pembelajaran Intensive Science Class ini yang bertujuan untuk 

membangkitkan keilmuan umat Islam terutama generasi muda 

yaitu siswa-siswi Madrasah Aliyah dengan menguasi semua 

bidang keilmuan, yaitu tidak hanya ilmu agama tetapi ilmu 

science dan sosial. Kemudian nantinya diharapkan akan 

menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan dalam salah 

satu bidang keilmuan tersebut. 

Menjadi program unggulan yang baru tentu banyak sekali 

hal-hal yang perlu di evaluasi, dari mulai input, proses hingga 

outputnya. Sebuah program pasti memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, untuk 

melihat sejauhmana perkembangan proses program pembelajaran 

IPS tersebut dapat dicapai, maka perlu dilakukan evaluasi.  

Evaluasi program pembelajaran ini merupakan suatu kegiatan 

untuk mengetahui kelemahan ataupun kelebihan yang kemudian 

dilakukan perbaikan dan penyempurnaan
2
, sehingga diharapkan 

akan dapat meningkatan mutu pendidikan terutama mata 

pelajaran IPS Intensive Science Class (ISC) MAN Darussalam 

Ciamis Jawa Barat. 

                                                 
2
 Ida Waluyati, “Evaluasi Program Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial SMP/MTS di Kota Bima,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 

16 (1) 2012:55. 
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Evaluasi ini dilakukan agar dapat meningkatan mutu 

pendidikan untuk masa mendatang. Mengevaluasi program 

pembelajaran tersebut nantinya akan menghasilkan suatu 

informasi. Informasi ini dapat berupa persiapan atau input 

program, proses pelaksanaan program, output/dampak/hasil yang 

dicapai dan pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk 

program itu sendiri.
3
 Mengacu pada litelatur sebelumnya, 

Djemari Mardapi menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses 

mengumpulkan informasi untuk mengetahui pencapaian belajar 

peserta didik.
4
 Kegiatan evaluasi pembelajaran adalah kegiatan 

mengevaluasi hal-hal yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

yang didalamnya meliputi perencanaan, pelaksanaan dan proses 

penilaian serta dampaknya terhadap murid atau peserta didik. 

Sama halnya menurut jurnal Ida Waluyati bahwa evaluasi 

bertujuan untuk dapat memperbaiki kekurangan dalam 

pembelajaran, dan dapat dijadikan dasar untuk proses 

pembelajaran selanjutnya, juga untuk melihat tingkat 

keberhasilan program.
5
  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk 

menganalisis tentang evaluasi program pembelajaran IPS 

                                                 
3
 Astin Lukum, “Evaluasi Program Pembelajaran IPA SMP 

Menggunakan Model Countenance Stake,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan, 19 (1) 2015:28. 
4
 Djemari Mardapi. “Pengembangan sistem penilaian berbasis 

kompetensi”. Dalam Himpunan Evaluasi Indonesia (HEPI). (Yogyakarta: 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2005), hal.75. 
5
  Ida Waluyati, “Evaluasi Program Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial SMP/MTS di Kota Bima,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 

16 (1) 2012:53.   
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Intensive Science Class (ISC), dengan judul: Evaluasi Program 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive Science 

Class (ISC) MAN Darussalam Ciamis Jawa Barat. Adapun 

cakupan pembahasannya yaitu membahas tentang hasil evaluasi 

program, input, proses dan output program pembelajaran, dan 

juga apa faktor pendukung dan penghambat program. Oleh 

karena itu, penelitian ini sangatlah penting untuk dilakukan, 

karena dapat dijadikan dasar untuk proses pembelajaran 

selanjutnya, juga untuk melihat tingkat keberhasilan program. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive Science Class (ISC) MAN 

Darussalam Ciamis Jawa Barat? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Intensive Science Class (ISC) MAN Darussalam 

Ciamis Jawa Barat? 

3. Bagaimana hasil evaluasi program pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive Science Class (ISC) MAN 

Darussalam Ciamis Jawa Barat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive 

Science Class (ISC). 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan 

pendukung program pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Intensive Science Class (ISC). 

c. Untuk mengetahui hasil evaluasi program pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive Science Class 

(ISC). 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat/sumbangsih keilmuan bidang pendidikan, 

terkhusus dalam materi evaluasi program 

pembelajaran. 

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 

mengembangkan materi evaluasi program 

pembelajaran dan menutupi kekurangan-kekurangan 

yang ada pada peneliti sebelumnya. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi penulis 

dan menambah wawasan tentang evaluasi program 

pembelajaran serta menerapkan dalam dunia 

pendidikan penulis. 

2) Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapakan menjadi 

pengetahuan tentang materi yang diteliti dan menjadi 

evaluasi untuk kemajuan sekolah yang akan datang. 
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3) Bagi masyarakat umum: membuat masyarakat umum 

mengerti tentang pentingnya pendidikan dan program 

pendidikan agar menjadi masyarakat yang maju. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Setelah peneliti menentukan tujuan dan kegunaan 

penelitian, lalu peneliti membandingkan antara beberapa teori 

yang didapat dari beberapa teori yang sudah diteliti sebelumnya 

dengan teori yang didapat peneliti dalam penelitiannya. Tujuan 

kajian penelitian  ini adalah untuk mengetahui perkembangan 

penelitian dari tema yang sama.
6
 Berikut teori atau kajian 

terdahulu yang di dapat oleh peneliti: 

Pertama, jurnal penelitian dan evaluasi pendidikan karya 

Ida Waluyati yang berjudul “EVALUASI PROGRAM 

PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL SMP/ 

MTS DI KOTA BIMA” menjelaskan bahwa kesesuaian antara 

perencanaan pembelajaran IPS SMP/MTs di Kota Bima   dengan 

standar proses pendidikan berada pada kategori baik/sesuai. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah menyusun RPP 

secara lengkap, tepat dan penjelasan yang terperinci. Kemudian  

kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran IPS di Kota Bima 

dengan standar proses pendidikan berada pada kategori cukup 

baik/cukup sesuai. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

pelaksanaan proses pembelajaran IPS dilaksanakan secara 

                                                 
6
 Tim Dosen MPI, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Prodi MPI Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hal.14. 



7 

 

bertahap, cukup sistematis dan cukup menggunakan 

pembelajaran IPS yang padu dan hasil belajar kognitif IPS siswa 

SMP/MTs di Kota Madya telah sesuai standar proses pendidikan 

dan kondisi serta karakteristik peserta didik pada masing-masing 

satuan pendidikan.
7
 Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian peneliti terletak pada objeknya yaitu Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) dan perbedaannya terletak pada fokus kajiannya, 

penelitian ini membahas tentang kesesuaian pelaksanaan program 

pembelajaran, juga penilaian serta tindak lanjutnya, sedangkan 

dalam hal ini peneliti membahas tentang input, proses dan output 

program pembelajaran. 

Kedua, jurnal penelitian dan evaluasi pendidikan karya 

Astin Lukum yang berjudul “EVALUASI PROGRAM 

PEMBELAJARAN IPA SMP MENGGUNAKAN MODEL 

COUNTENANCE STAKE” menjelaskan bahwa perencanaan 

pembelajaran IPA termasuk kategori cukup karena ditemukan 

belum adanya kesesuaian antara RPP dengan standar proses 

pembelajaran. Kemudian pelaksanaan pembelajaran IPA 

termasuk kategori cukup karena  belum adanya kesesuaian antara 

pelaksanaan pembelajaran dengan standar proses pelaksanaan 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan aktualitas 

ketercapaian 65% kategori cukup. Penelitian ini juga terdapat 

contingency antara perencanaan, pelaksanaan dengan hasil belajar 

                                                 
7
 Ida Waluyati, “Evaluasi Program Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial SMP/MTS di Kota Bima,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 

16 (1) 2012:64-70. 
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IPA, yang perencanaan pembelajaran dengan kategori yang 

cukup menyebabkan guru melaksanakan pembelajaran belum 

sesuai standar proses sehingga hasil belajar peserta didik belum 

memenuhi KKM.
8
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terletak pada model atau teori 

penelitian yang digunakan untuk mengevaluasi programnya yaitu 

model countenance yang dikembangkan oleh Stake. Penelitian ini 

sudah menjelaskan dengan sangat jelas karena memberikan 

beberapa solusi yang solutif kepada para guru, dan juga solusi 

untuk proses pembelajaran kedepannya yang sudah di jelaskan 

dengan rinci agar dapat lebih baik. 

Ketiga, tesis karya Muhammad Irham yang berjudul 

“EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN PAI DI SMA AL-

HIDAYAH MEDAN” menjelaskan bahwa Evaluasi 

pembelajaran yang berlangsung di SMA Al-hidayah Medan ini 

dilaksanakan melalui beberapa macam, yaitu; pertama melalui 

ulangan harian, dimana guru mata pelajaran memberikan tugas 

harian kepada siswa berbentuk Pekerjaan Rumah (PR), kedua 

ulangan MID semester, dimana setiap pertengahan semester 

dilakukan ujian untuk mengukur ketercapaian pembelajaran 

selama setengah semester berlangsung, ketiga ujian akhir 

semester dilakukan pada akhir semester untuk mengukur secara 

keseluruhan kemampuan siswa setiap mata pelajaran untuk satu 

semester berlangsung. Selain itu, evaluasi dianggap sukses dalam 

                                                 
8
 Astin Lukum, “Evaluasi Program Pembelajaran IPA SMP 

Menggunakan Model Countenance Stake,” Jurnal Penelitian dan Evaluasi 

Pendidikan, 19 (1) 2015:25. 
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hal ini siswa lulus jika memenuhi nilai KKM yang telah 

ditetapkan, yakni 80. Jika siswa belum mencapai nilai KKM 

maka tetap diberikan kesempatan untuk mengikuti matrikulasi 

atau pengayaan kembali.
9
 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian peneliti adalah terfokus pada kajiannya, dalam 

penelitian ini kajian peneliti adalah melakukan evaluasi program 

hanya melalui ulangan harian dan  ulangan MID semester, 

sedangkan kajian penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu 

mengevaluasi program pembelajaran dari hasil input, proses dan 

output program pembelajaran. 

Keempat, jurnal pendidikan jasmani Indonesia karya 

Yuliana dan H. M. Wahid Syaifuddin yang berjudul 

“EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN PADA 

PERKULIAHAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN 

MATEMATIKA DI UNIVERSITAS WIDYA DHARMA 

KLATEN MELALUI PENGUKURAN KUISIONER” penelitian 

ini menggunakan model evaluasi kuisioner yang menyatakan 

bahwa peran aktif mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. 

Walaupun demikian, perlu adanya peningkatan keaktifan 

mahasiswa dalam mencari referensi dan membacanya untuk 

mendukung perkuliahan. Kemudian materi perkuliahan yang 

diberikan oleh dosen dan model pembelajaran yang diberikan 

oleh dosen kepada mahasiswa juga sudah baik. Tetapi alangkah 

lebih baik lagi jika metode pengajaran bisa lebih variatif dan 

                                                 
9
 Irham, “Evaluasi Program Pembelajaran PAI  di SMA Al-Hidayah 

Medan”, Disertasi, Sumatera Utara: Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, 2016. 
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tidak monoton, penyampaian materi yang lebih jelas (tidak terlalu 

cepat), diperlukan pembahasan dan evaluasi tugas/kuis/ulangan 

yang diberikan dosen, adanya interaksi antara mahasiswa dengan 

dosen pada saat perkuliahan, dan kedisplinan waktu yang bisa 

dipatuhi oleh kedua mahasiswa dan dosen.
10

  

Kelima, skripsi karya Mar‟atul Amanah yang berjudul 

“EVALUASI PROGRAM EKSTRAKULIKULER MULTI-

MEDIA SEBAGAI PENUNJANG PEMBELAJARAN 

TEKNOLOGI INFORASI DAN KOMUNIKASI DI SD 

MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR YOGYAKARTA” 

menjelaskan bahwa hasil pembelajaran ekstrakulikuler 

multimedia di SD Muhammadiyah Condongcatur cukup bagus 

terbukti dengan nilai peserta didik yang rata-rata 80-88. Hasil ini 

juga selaras dengan nilai muatan local TIK di kelas intrakulikuler. 

Evaluasi program ekstrakulikuler multimedia menggunakan 

model countenance yang terdiri dari antecedents (masukan), 

transaction (proses) dan outcome (hasil). Mengungkapkan bahwa 

proses antecedents (masukan) yang meliputi perencanaan 

sebagian telah dirancang dengan baik, proses/transaction sudah 

bagus dan outcome menunjukkan hasil yang memuaskan. 

Penelitian ini sangat selaras dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti karena sangat membantu peneliti dalam menyusun 

pembahasan terkait evaluasi program countenance Stake‟s. 

                                                 
10

 Yuliana dan Syaifuddin, Wahid, “Evaluasi Program Pembelajaran 

pada Perkuliahan Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas Widya 

Dharma Klaten Melalui Pengukuran Kuisioner,” Magistra, No 94 (2015) 54.  
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Penelitian ini sudah sangat jelas karena mampu memberikan 

pembahasan serta kesimpulan yang real. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya belum ada yang 

membahas tentang evaluasi program pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) MAN menggunakan model atau teori 

evaluasi countenance. Maka, peneliti memfokuskan pada evaluasi 

program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive 

Science Class (ISC) di MAN Darussalam atau MAN 1 Ciamis 

Jawa Barat. Penelitian ini membahas tentang bagaimana hasil 

evaluasi program pembelajaran IPS Intensive Science Class 

(ISC), bagaimana input, proses dan output dari program 

pembelajaran tersebut serta apa faktor pendukung dan 

penghambatnya. Maka peneliti mengangkat judul skripsi tentang 

EVALUASI PROGRAM PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN 

SOSIAL (IPS) INTENSIVE SCIENCE CLASS (ISC) MAN 

DARUSSALAM CIAMIS. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini menjelaskan gambaran secara sistematis 

gambaran skripsi yang akan dibagi bab per bab agar 

mempermudah pembaca dalam memahami isi proposal 

penelitian. Dalam penelitian ini sistematika pembahasan terdiri 

dari 5 (lima) bab, sebagai berikut : 

Bab I merupakan bagian pendahuluan menjelaskan uraian 

permasalahan yang diteliti. Pendahuluan ini berisi sub-bab yaitu 

latar belakang masalah yang sedang dialami pada saat ini, 

rumusan masalah berisi pertanyaan yang menjadi pedoman dalam 
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menjawab isi dari penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan 

penelitian yang berisi capaian yang ingin dituju serta sistematika 

pembahasan yaitu pembagian bab per bab agar mudah dipahami 

dan  sistematis. 

Bab II membahas mengenai landasan teori dan metode 

penelitian. Kajian teori yang berisi tentang teori yang sesuai 

dengan penjabaran dari judul penelitian. Metode penelitian berisi 

tentang cara mengambil data, pendekatan penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data 

terkait dengan topik dan fokus mengenai evaluasi program 

pembelajaran. 

Bab III berisi mengenai gambaran umum. Dalam bab ini 

diuraikan mengenai gambaran umum tentang MAN Darussalam 

Ciamis dan pelaksanaan program pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Intensive Science Class (ISC). 

Bab IV membahas tentang implementasi yang di dalamnya 

terdapat antecedents (persiapan), transactions (proses) dan 

outcomes (hasil), membahas apa saja faktor pendukung dan 

penghambat program pembelajaran dan  membahas tentang hasil 

evaluasi program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Intensive Science Class (ISC). 

Bab V merupakan bahasan terakhir yang berisi tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian saran-saran peneliti terhadap 

pihak atau peneliti lain dari penulis dan kata penutup berupa 

ucapan syukur serta lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti yaitu evaluasi program pembelajaran 

IPS ISC di MAN Darussalam Ciamis Jawa Barat, maka dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Pelaksanaan Program Pembelajaran 

a. Tahap pendahuluan (Antecedent) program pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive science Class 

(ISC) sudah di rancang dengan baik, karena masing-

masing elemen Madrasah sudah merencanakan segala 

sesuatu sesuai dari apa yang seharusnya di rencanakan. 

Hal ini terlihat dari latar belakang, prosedur pendaftaran 

alias recruitment, perumusan atau pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus yang sudah 

dirumuskan secara jelas, kecuali kurangnya 

pendokumentasian visi, misi dan tujuan yang tidak tertulis 

secara jelas. 

b. Proses (transaction) program pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive science Class (ISC) 

sudah baik, karena hasil dari data proses (transaction) 

menunjukkan sudah interaktifnya interaksi guru dengan 

peserta didik dan pembentukan kurikulum yang sudah 

jelas. 
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c. Hasil (outcomes) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive 

science Class (ISC) menunjukkan hasil yang signifikan. 

Hal tersebut terlihat dari hasil perolehan prestasi siswa 

dan lulusan yang selalu meningkat, walaupun mengalami 

penurunan prestasi pada tahun 2018, tetapi siswa program 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive 

science Class (ISC) tetap memberikan efek yang sangat 

positif terhadap citra MAN Darussalam Ciamis Jawa 

Barat. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Program 

Pembelajaran 

Faktor pendukung program pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) Intensive science Class (ISC) yaitu kegiatan 

pembelajaran Peer Teacher (PR), tutor sebaya, Road to 

School (RS), English Day (ED) dan tahfidz. Faktor 

penghambat program pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) Intensive science Class (ISC) yaitu adalah waktu dan 

recruitment guru tutorial. 

3. Hasil Evaluasi Program Pembelajaran 

Pertimbangan hasil untuk keberlangsungan program 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Intensive 

science Class (ISC) adalah tetap dilaksanakannya program 

pembelajaran ini dengan perbaikan, yaitu memperbaiki 

kejelasan visi, misi dan tujuan program pembelajaran secara 

tertulis, sehingga tidak hanya dengan melalui ucapan atau 

pemahaman antar individu saja dan juga memperbaiki strategi 
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guru dalam mengikutsertakan murid pada kejuaraan-

kejuaraan yang ada. Jadi program pembelajaran ini tetap 

harus dilaksanakan alias dilanjutkan dengan beberapa 

perbaikan. 

 

B. Saran 

Dari pembahasan di atas kiranya ada saran baik untuk 

kepala program pembelajaran ISC maupun guru program 

pembelajaran IPS ISC: 

1. Untuk melaksanakan rapat koordinator lebih intens, guna 

meminimalisir terjadinya missed communication antar kepala 

program pembelajaran ISC, guru sekolah dan guru tutor, 

sehingga proses program pembelajaran IPS ISC dapat 

terlaksana dengan lebih baik lagi. 

2. Untuk membuat pendokumentasian visi, misi dan tujuan 

program pembelajaran agar tertulis dan terdara secara jelas. 

3. Untuk mengadakan kegiatan belajar mengajar outdoor, 

sehingga dengan waktu siswa yang sangat padat dan cukup 

melelahkan, mereka bisa lebih semangat, karena mengingat 

banyaknya siswa yang berharap untuk diadakannya proses 

belajar mengajar di luar kelas. 

4. Untuk tetap menjaga manajemen kelas, guna meningkatkan 

keefektivitasan proses belajar mengajar, karena mengingat 

banyaknya siswa yang berharap kelas untuk tidak terlalu 

banyak jumlah peserta didiknya. 

5. Untuk memiliki strategi yang lebih baik lagi dalam 

mengikutsertakan murid pada kejuaraan-kejuaraan yang ada, 
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sehingga siswa mampu mengexplore diri dan bisa 

mendapatkan pengalaman  yang lebih luas.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT atsa rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik tanpa halangan 

dan hambatan yang berarti. Namun demikian, penulis menyadari 

sepenuh hati bahwa ini adalah benar-benar pertolongan dari Allah 

SWT dan juga bantuan dari berbagai pihak. 

Shalawat serta salam semoga tercurah limpahkan kepada 

junjungan kita yakni Nabi Muhammad SAW, beliaulah sosok 

teladan dalam dunia pendidikan yang patutu ditiru. Penyusunan 

skripsi ini terkait kajian singkat tentang evaluasi program 

pembelajaran IPS ISC di MAN Darussalam Ciamis Jawa Barat. 

Penulis menyampaikan terimakasih kepada seluruh 

keluarga besar UIN Sunan Kalijaga Yoggyakarta, MAN 

Darussalam Ciamis Jawa Barat, serta semua pihak yang tidak 

dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah mendukung 

penyusunan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharap kritik 

dan saran yang membangun, mudah-mudahan dengan selesainya 

penelitian dan peyusunan skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca khususnya pada dunia pendidikan. 
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Lampiran XVI : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Program Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Intensive Science Class MAN Darussalam Ciamis Jawa 

Barat. 

Perencanaan Latar 

Belakang 

Bagaimana sejarah berdirinya 

program pembelajaran IPS ISC? 

Apa tujuan di dirikannya program 

pembelajaran IPS ISC? 

Apa visi dan misi program 

pembelajaran IPS ISC? 

Bagaimana keadaan guru dan siswa 

program pembelajaran ISC? 

Bagaimana pendapat Bapak 

menanggapi adanya program 

pembelajaran IPS ISC? 

Apakah anda sebagai Kepala Program  

menginstruksikan suatu hal dalam 

pelaksanaan pembelajaran baik dari 

segi persiapan, pelaksanaan, kegiatan 

akhir dan juga evaluasi pembelajaran? 

Ada berapa jumlah guru dalam 

program pembelajaran IPS ISC? 

Persiapan Bagaimana penyusunan RPP IPS ISC? 

Siapakah saja yang terlibat? 

Program pembelajaran ini 

menggunakan kurikulum apa? 

Kapan dilaksanakan rapat bersama 

koordinator program pembelajaran 

IPS ISC? 

Apakah Bapak terlibat dalam rapat 

koordinator program pembelajaran 

IPS ISC? 

Rapat ini dilakukan persemester, 

perbulan atau pertahun? 

Apakah masukan-masukan (termasuk 

masukan dari masyarakat) dari tahun 

ajaran lalu dijadikan pertimbangan 
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dalam penyusunan kurikulum atau 

RPP? 

Bagaimana kesiapan Silabus dan RPP 

sebelum proses pembelajaran? 

Pelaksanaa

n 

Program 

Pembelajaran 

IPS ISC 

Bagaimana perkembangan program 

pembelajaran IPS ISC? 

Metode apa saja yang digunakan 

dalam program pembelajaran IPS 

ISC? 

Apakah program pembelajaran ini 

sudah efektif? 

Apa saja kendala dalam program 

pembelajaran IPS ISC? 

Bagaimana cara agar program 

pembelajaran IPS ISC lebih baik?  

Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

Bagaimanakah interaksi guru dengan 

siswa selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung? 

Bagaimanakah kesiapan guru dalam 

pengemplementasian program 

pembelajaran IPS ISC?  

Bagaimanakah kesesuaian kurikulum, 

silabus dan RPP dengan kebutuhan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran? 

Menurut Bapak, apakah dengan 

adanya program pembelajaran IPS 

ISC ini mampu meningkatkan  

pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar? Mengapa? 

Menurut Bapak, apakah guru mampu 

melaksanakan proses kegiatan belajar 

mengajar dengan baik? 

Apakah ada kendala yang dirasakan 

guru dalam pelaksanaan program 

pembelajaran IPS ISC? Bagaimana 

mereka mengatasinya? 

Evaluasi Metode, 

Hasil dan 

Tindak 

Lanjut 

Bagaimana metode evaluasi program 

pembelajaran IPS ISC yang digunakan 

selama pelaksanaan program? 

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

mengenai program pembelajaran IPS 

ISC? 
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Bagaimanakah tindak lanjut dari 

pelaksanaan evaluasi? 

Apakah hasil evaluasi bermanfaat bagi 

guru dan mampu meningkatkan 

kualitas belajar mengajar? 

Kapan evaluasi dilakukan? 

Apa yang dilakukan setelah 

dilakukannya evaluasi? 

Target dan 

Lulusan 

Apakah ada pencapaian yang 

real/target dengan adanya program 

pembelajaran ini siswa menjadi orang 

yang berprestasi dan mengikuti 

lomba? 

Setelah siswa memasuki program 

pembelajaran IPS ISC, sekolah yang 

berkualitas pasti lulusannya akan baik. 

Lulusannya seperti apa menurut 

Bapak? 

 

2. Guru Program Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Intensive Science Class MAN Darussalam Ciamis Jawa 

Barat. 

Perencanaan Latar 

Belakang 

Apakah dalam program pembelajaran  

terdapat visi dan misi? 

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang 

program pembelajaran IPS ISC? 

Penyusunan 

Persiapan 

Program 

Kapan dilaksanakan rapat koordinator 

program pembelajaran IPS ISC? 

Rapat yang dilakukan persemester, 

perbulan atau pertahun? 

Apa saja yang disiapkan sebelum 

mengajar? 

Apakah Bapak/Ibu selalu mempersiap-

kan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebelum 

mengajar? 

Apakah yang Bapak/Ibu ketahui 

tentang RPP? 

Apa yang diketahui tentang silabus? 

Apakah Bapak/Ibu membuat silabus 
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sendiri atau hanya mengutip dari dep-

diknas kemudian dikembangkan 

sendiri dengan kondisi sekolah? Atau 

silabus dibahas dalam MGMP 

(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 

kemudian disekolah disesuaikan 

dengan kondisi peserta didik? 

Apakah manfaat dari silabus yang 

Bapak/Ibu buat? 

Apakah Bapak/Ibu menemui hambatan 

dalam pembuatan silabus? Dan 

bagaimana solusinya? 

Apakah ada hambatan dalam 

pembuatan RPP? Bagaimana 

solusinya? 

Pelaksanaan Pembelajaran  Apa yang Bapak/Ibu lakukan di awal 

kegiatan pembelajaran? 

Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam pembelajaran? 

Apa buku pegangan yang digunakan? 

Media apa yang Bapak/Ibu gunakan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam 

kegiatan akhir pembelajaran? 

Apa saja yang ada di program 

pembelajaran IPS ISC? 

Apa tujuan dari program pembelajaran 

IPS ISC? 

Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

Apa saja yang dilakukan ketika 

kegiatan belajar mengajar? 

Bagaimana ketertiban dalam kegiatan 

belajar mengajar program 

pembelajaran IPS ISC? 

Bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk 

membuat kelas tetap kondusif saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung? 

Apakah yang Bapak/Ibu lakukan ketika 

ada siswa yang tidak tertib saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung? 

Bagaimana Bapak/Ibu menyelenggara-

kan kegiatan pembelajaran untuk mem-

buat siswa aktif? 
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Materi 

Pembelajaran 

Bagaimana kiat Bapak/Ibu untuk 

mengembangkan materi pembelajaran 

yang disajikan di kelas? 

Apakah acuan yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk menentukan materi 

pembelajaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran? 

Apa saja materi yang diajarkan? 

Bagaimana Bapak/Ibu menyusun 

materi pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran di 

kelas? 

Apakah kriteria materi pembelajaran 

yang Bapak/Ibu pilih dalam 

menyelenggarakan kegiatan 

pembelajaran di kelas Bapak/Ibu? 

Apa sajakah sumber pembelajaran 

yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajar? 

Apakah ada kesulitan dalam penyam-

paian materi? Bagaimana solusinya? 

Bagaimana sikap siswa terhadap materi 

yang di ajarkan dan metode 

pembelajaran yang di berikan? 

Apakah Bapak/Ibu selalu mempertim-

bangkan validitas dan relevansi materi 

ketika Bapak/Ibu memilih materi 

pembelajaran untuk siswa? 

Evaluasi Hasil Belajar Bagaimana hasil pencapaian target 

dalam program pembelajaran IPS ISC? 

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

oleh guru program pembelajaran IPS 

ISC? 

Bagaimana hasil prestasi siswa 

program pembelajaran IPS ISC? 

Apakah Bapak/Ibu menemui hambatan 

dalam penilaian? Bagaimana 

solusinya? 

Kapan Bapak/Ibu melakukan 

penilaian? 

Model Penilaian apa yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam pembelajaran? Apakah 
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model penilaian berbasis kelas, model 

test berupa uraian, pilihan ganda? 

Kemudian pada saat diskusi juga meli-

hat dan melakukan penilaian melalui 

keaktifan siswa? Selain itu apakah 

anda memberikan tugas-tugas, remidi 

dan pengayaan? 

Apakah Bapak/Ibu selalu menyediakan 

soal evaluasi untuk siswa tiap akhir 

kegiatan pembelajaran? 

  Bagaimana pengaruh proses kegiatan 

belajar mengajar dengan hasil belajar 

siswa? 

 

3. Siswa Program Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Intensive Science Class MAN Darussalam Ciamis Jawa 

Barat. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Belajar 

Mengajar 

Bagaimana pelaksanaan program 

pembelajaran IPS ISC? 

Hal-hal apa yang tidak di sukai dalam 

kegiatan belajar mengajar? 

Hal-hal apa yang di sukai dalam kegiatan 

belajar mengajar? 

Apakah guru dapat menghadirkan suasana 

yang nyaman saat proses belajar 

mengajar? 

Apakah program pembelajaran ini 

menyenangkan? Sertakan alasan. 

Apa hambatan dalam proses kegiatan 

belajar mengajar? 

Materi Bagaimana guru menyampaikan materi 

pembelajaran? 

Apa saja materi yang sudah diajarkan? 

Apakah materi program pembelajaran IPS 

ISC sulit? 

Solusi apa yang dapat menjadikan 

penyampaian materi pembelajaran dapat 

lebih baik? 

Apakah materi pembelajaran yang 

disampaikan sesuai dengan pembahasan 
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yang seharusnya di ajarkan? 

Hambatan apa saja yang saudara rasakan 

dalam proses penyampaian materi? 

Evaluasi Penilaian Apakah guru melakukan penilaian hasil 

belajar untuk memantau, mengevaluasi 

proses, kemajuan belajar dan perbaikan 

hasil belajar peserta didik secara 

berkesinambungan? 

Apakah guru melakukan penilaian sesuai 

dengan prinsip penilaian yaiu secara 

objektif, adil, terbuka, sistematis, 

menyeluruh dan berkesinambungan? 

Apakah guru melakukan penilaian hasil 

belajar dalam bentuk ulangan, 

pengamatan, penugasan atau bentuk 

penilaian lainnya? 

Apakah guru melakukan penilaian hasil 

belajar meliputi aspek sikap, pengetahuan 

dan keterampilan? 

Bagaimana guru melakukan penilaian 

hasil belajar meliputi aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan? 

Menurut saudara, bagaimana hasil prestasi 

dan karya siswa? Apakah memuaskan? 
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Lampiran XVII : Grouping Wawancara 

A. Perencanaan 

1. Pak Budi 

Bapak:  ISC itu kan awalnya terinspirasi oleh keberadaan 

program keagamaan, dimana program keagamaan 

udah ada sejak dulu di MAN Darussalam karena di 

persiapkan untuk mencetak generasi ulama, 

sementara kita melihat santri yang datang di 

Darussalam tidak semuanya ingin menjadi kyai dan 

ustadz, banyak juga yang ingin jadi dokter jadi 

ekonom jadi sosiolog maka kita kemudian inisiatif 

bahwa kita telah berhasil mencetak generasi-generasi 

calon ulama tetapi kenapa tidak kita juga bisa 

membantu para kader scientist, calon-calon dokter, 

calon-calon insinyur, calon-calon ekonom tapi dalam 

lingkup madrasah dan nilai-nilai kepesantrenan gitu. 

Sebagaimana kita ketahui dalam sejarah secara 

historis bahwa kejayaan islam itu kan tidak hanya 

terjadi ketika ilmu agama di kuasai tapi juga ilmu-

ilmu yang lainnya di kuasai seperti ada Al-

Khawarizmi, Ibnu Khaldun, maka pada waktu itu 

islam jaya ketika ilmu pengetahuan di kuasai sama 

umat Islam tidak hanya ahli fiqih saja tidak ahli tafsir 

aja tetapi disana ada dokter Ibnu Sina ada ahli filsafat 

ada ahli hokum ada ahli matematika. Secara historis 

itu mungkin, jadi kalau kita sebagai madrasah 
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mempunyai visi bagaimana berkontribusi untuk 

kejayaan islam ini untuk islam bagus, berarti kan 

tidak hanya memba  ntu memfasilitasi kader-kader 

calon ustadz atau ulama atau kyai tapi bagaimana 

science juga bisa tumbuh dan berkembang dalam 

lingkup atau basis nilai-nilai agama islam, maka 

muncullah Intensive Science Class polanya mungkin 

hampir sama dengan apa yang dilakukan di program 

keagamaan ada tutorial, tambahan-tambahan kajian 

science, kalau keagamaan kan bidang tafsir bidang 

ushul fiqih misalkan, tapi kalau intensive mah di 

bidang science jurusannya, kalau IPA mungkin 

biologi, kimia, fisika kalau IPS ekonomi, geografi 

sosiologi, sehingga ketika nanti mereka melanjutkan 

di perguruan tinggi mungkin secara substansi materi 

atau pengalaman atau wawasan mereka lebih siap 

menjadi ilmuwan di bidangnya masing-masing, itu 

secara historis. Jadi intinya kita terinspirasi dari 

pertama realitas MAN Darussalam mampu 

bagaimana menyiapkan kader-kader bidang ilmu 

khususnya adanya MAN PK bidang keagamaan tapi 

juga dengan realitas zaman modern seperti  sekarang 

kan yang dibutuhkan mereka itu tidak hanya ilmu 

agama tidak ilmu-ilmu lainnya, sedangkan di tingkat 

level lebih tinggi kan perjurusan sudah di juruskan di 

bidangnya masing-masing maka kita juga 
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memfasilitasi di jurusan-jurusannya lainnya termasuk 

di jurusan IPA dan IPS, itu mungkin latar 

belakangnya. 

Bapak: Guru mungkin kan sebelum adanya program ISC 

mungkin guru itu yang ada disini mengajar 

sebagaimana biasa secara regular dari jam pertama 

sampai jam akhir, dengan adanya program ISC 

mungkin banyak program tambahan diantaranya 

tutorial, tutorial kita kadangkala lebih banyak 

mendatangkan dari luar bukan berarti guru disini di 

anggap tidak mampu tapi bagaimana anak itu punya 

sumber belajar sumber materi referensi guru dalam 

perspektif dalam yang lebih banyak, makanya 

gurunya mungkin tidak sama dengan guru yang 

regular dari jam pertama sampai terakhir, sehingga 

mudah-mudahan pagi belajar biologi, siang juga 

tutorial biologi tapi dalam perspektif, gambaran, 

rujukan yang berbeda sehingga mudah-mudahan di 

harapkan anak itu punya wawasan lebih luas tentang 

materi misalnya biologi atau materi sosiologi. 

Kemudian selanjutnya secara psikologis karena 

tutorial itu di langsungkannya kan siang setelah 

pembelajaran formal, maka bagaimana cara 

mengatasi tingkat kejenuhan anak ketika sudah 

seharian belajar kemudian di lanjut pada pendalaman 

materi atau tutorial tadi maka kita sajikan guru 
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mungkin dengan performance yang berbeda, itu 

secara psikologis itu gurunya, berarti gurunya dengan 

program ini lebih kreatif dan lebih banyak bisa 

mendatangkan profesional-profesional dari luar. 

Bapak: Saya lupa lagi, harus liat jadwal ya nanti. Jadi intinya 

minimal guru sosiologi dari luar, guru ekonomi juga 

dari luar guru akuntansi terus guru geografi nah yang 

4 itu dari luar kan kalau ekonomi sama akuntansi 

disatukan di jurusan itu, tetapi di tutorial kami 

mungkin biar bisa lebih mendalam di pisah ada 

akuntansi ada ekonomi, karena tujuan kita kan 

intensive jadi lebih intensive mendalami jurusan yang 

mereka diami, kalau IPS misalnya kan berarti materi 

jurusannya sosiologi ekonomi geografi nah maka 

bagaimana materi-materi itu mereka dalami 

khususnya ekonomi, kan ada cabangnya akuntansinya 

walaupun bukan SMK tapi mereka harus bisa gitu 

contohnya. Terus muridnya dari tahun ke tahun 

memang jadi lebih banyak, pertama satu angkatan IPS 

tuh 1 kelas tingkatan kedua jadi 2 kelas, dulu 1 kelas 

IPS tuh susah, kenapa? Karena peminatnya kita 

sedikit untuk jurusan IPS, kalau IPA emang banyak 

dulu aja untuk 1 kelas susah karena kita kan satu sisi 

pendaftarnya sedikit, sementara kita yang ingin 

diterimanya yang standar kualitasnya ingin yang lebih 

mampu gitu, nah kita kan ada seleksi, seleksinya lebih 
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ketat daripada reguler, kalau dulu hampir belasan, 

kesininya terus bertambah sampai sekarang 2 kelas 

jumlahnya maksimal, maksimalnya paling banyak 30, 

jadi dari segi jumlah siswa mungkin lebih banyak dan 

lebih kompetitif karena peminatnya semakin 

bertambah, kalau angkatan awal mah untuk 1 kelas 

aja susah cuman 15 orang kalau sekarang mungkin 

lebih banyak. 

Bapak: Kalau RPP gitu untuk harian seperti biasanya kalau 

yang belajar formal mah, tapi untuk tutorial mah ada 

nanti dikasih leluasa untuk membuat silabus sendiri 

yang nanti di kumpulkan, tidak ada semacam RPP 

yang seperti pembelajaran formal tetapi di buat 

silabus yang lebih sederhana, jadi targetannya 

materinya apa kemudian schedulenya seperti apa itu 

supaya lebih terarah gitu dan kita juga leih 

mempertimbangkan misalnya kurikulum-kurikulum 

olimpiade, KSM, termasuk dalam KSM kan sekarang 

integrasi ilmu ya antara ilmu agama dan ilmu umum 

misalnya soal ekonomi itu dikaitkan langsung dengan 

ilmu agama, jadi maka di tutorial itu juga 

ditambahkan materi-materi seperti itu jadi integrasi 

ilmu antara ilmu agama dengan ilmu-ilmu 

pendidikan, kan kalau di pembelajaran formal 

enggak, nah itu di tutotrial. Jadi kita juga mengacu 

dari kurikulum nasional, kurikulum-kurikulum 
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olimpiade termasuk KSM (Kompetensi Science 

Madrasah), kalau tuntutan KSM kan integrasi ilmu 

kalau KSM berarti kan umum lebih subtansi 

jurusannya, maka bagaimana caranya kita ada materi-

materi khusus bagaimana mengintegrasikan ilmu-

ilmu agama dengan ilmu umum itu tadi, karena 

tuntutan dari KSM, untuk utusan KSM hampir semua 

dari program ini gitu dan sampai kemarin kita bisa 

menjadi juara 2 mendali perak, sebelumnya juara 3 

geografi juara 5 ekonomi untuk provinsi, nah untuk 

tahun sekarang meningkat jadi nasional untuk 

geografi, itu juga dari program ISC. Itu mungkin 

salah satu hasil yang nyata dari keberadaan ISC, kan 

dulu mah belum pernah kita KSM sampai provinsi 

juga susah, Alhamdulillah dengan adanya program ini 

kan sampai nasional bahkan bisa dapat medali perak 

walaupun belum bisa dapat medali emas, tapi dari 

sejarah itu baru pertama untuk MAN Darussalam, jadi 

grafiknya naik, termasuk kan sebelum provinsi tahun 

sekarang nasional, mudah-mudahan tahun depan.. nah 

tapi itu kan upaya, walaupun bukan tujuan utama 

tetapi setidaknya menjadi salah satu bagian dari alat 

evaluasi kita ketika menginkutkan anak-anak kita 

berbagai ajang kompetensi itu bukan tujuan utama 

kita juara, tapi bagaimana mereka bisa belajar 

pengalaman dari luar dan mereka mendapatkan 
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motivasi, maka kita di program ini disamping mereka 

mengikuti tutor dia ikut belajar intensive, tapi di 

berbagai ajang lomba kita coba ikutkan, tujuannya 

bukan sekedar untuk juara tapi setidaknya mereka kan 

dengan seperti itu jadi ada motivasi untuk bisa 

mempersiapkan untuk mengikuti kompetensi itu, 

dengan cara seperti itu dia belajar lebih maka kadang-

kadang kita mengirimkan utusan tuh lebih dari 1, 2 

atau banyak tergantung dari kesiapan anak-anaknya 

karena itu bagian dari pembelajaran mereka karena 

kita tau kan pengalaman itu adalah guru yang terbaik, 

jadi tidak hanya di kelas tapi mereka di orbitkan 

supaya mendapatkan pengalaman di luar setidaknya 

dengan mengikuti kompetensi baik di perguruan 

tinggi, di lembaga-lembaga termasuk di kegiatan-

kegiatan kompetensi berjenjenag seperti KSM tadi. 

Bapak: Paling tidak awal semester atau akhir semester, 

partnya kan pertama perencanaan awal semester, di 

akhir semester evaluasi termasuk sama guru tutor 

dengan pembimbing asrama, karena di asrama juga 

ada program khusus untuk tahun ini misalnya tahfidz 

terus ada vocabullary bahasa inggris itu di asrama, 

jadi minimal awal semester akhir semester 

dilakukannya dengan guru tutorial dan pembimbing 

asrama, pembimbing asrama ISC sekarang juga kan 

lebih insentive karena menggunakan system 
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pembimbingan gitu jadi 1 kamar kelas 10 itu ada 2 

orang, 1 kelas 12 1 kelas 11 jadi ada sistem 

pembimbing disamping sistem pembimbing dari 

pesantren, sehingga anak-anak tuh lebih terpantau 

dalam pengembangan bahasanya, dalam 

vocabullarynya, mufradatnya termasuk dalam 

tahfidznya karena ada penanngungjawab tiap kamar, 

sekarang kamarnya di Jumhuriyah kamarnya tiap 

kamar minimal 2 ada yang 3 ada yang 4 pasnya, 

ternyata di bandingkan dengan asrama yang lain 

asrama itu lebih efektif dan efisien kedisiplinannya 

dalam proses pembelajarannya dalam perjalanan 

programnya seperti itu, itu di antaranya. 

 

2. Ibu Muti 

Ibu: Kalau program IPS ISC itu program yang lebih 

mendalami materi lagi tentang khususnya kalau IPS 

itu tentang materi-materi utamanya, ya yang 

diperdalam lebih ke geografi terus ekonomi sosiologi 

sama akuntansi terus anak itu yang mempunyai apa 

ya namanya semangat dan mungkin prestasi yang 

lebih ya dari kelas yang lain itu lebih di apa ya 

namanya di kembangkan lagi jadi ke minat masing-

masing anaknya minat pembelajarannya, dimana jadi 

lebih di perdalam lagi. 

Ibu: Kalau untuk RPP universal aja untuk semua kelas gitu 

kalau IPS ISC sama kelas lain sama pembelajarannya, 
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cuman yang bedanya ya itu aja khusus di tutorialnya 

dan kalau untuk rapat koordinasi kebetulan nggak 

gitu sih nggak terlalu formal tidak terlalu resmi 

seperti itu. 

 

3. Pak Andri 

Bapak: Kalau untuk pembuat RPP dan silabus kan di setiap 

mata pelajaran ada yang disebut dengan MGMP, 

kebetulan untuk tingkat KKM Madrasah Aliyah 

seperti geografi, ekonomi, sosiologi sudah ada, 

cuman untuk sejarah kemarin saya nyari-nyari apakah 

ada di MAN 2 atau di MAN 3 ternyata belum ada 

gitu, untuk tingkat kabupaten belum ada, tapi untuk 

tingkat provinsi pasti sudah ada ya jadi biasanya kita 

saling sharing mata pelajaran dengan guru-guru 

lainnya tentang silabus, RPP, nah biasanya disana kita 

pecahkan bareng-bareng, jadi biasanya untuk 

penyusunan RPP dan silabus di MGMP, selain 

menyusun RPP dan silabus biasanya MGMP itu 

mengadakan olimpiade tingkat MGMP. 

Bapak: Awal semester biasanya, apalagi ini kan kelas 

unggulan ya jadi akhir semester biasanya kita 

mengevaluasi, kemudian di awal semester biasanya 

rapat koordinasi kadang dengan kepala program 

termasuk kegiatan penerapan di asrama, soalnya kan 

program ISC ini terintegrasi dengan kegiatan-

kegiatan di kobong, nah kebetulan saya juga jadi 
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pembimbing di kobong jadi menerapkan program-

program seperti disini ada tutorial nah saya terapkan 

di kobong, mendirikan study club khusus mata 

pelajaran, misalnya anak-anak ini suka geografi, nah 

kebetulan di kobong juga kebetulan saya menerapkan 

sistem pembimbing kelas 12, jadi supaya dia disana 

menjadi contoh dari segi kedisiplinan ataupun dari 

segi pencerahan materi gitu. Biasanya sih anak-anak 

lebih suka geografi sama ekonomi, karena 2 mata 

pelajaran itu kan di olimpiadekan jadi ya seperti itu, 

integrasi antara sekolah dengan pesantren. 

 

4. Bu Nenden 

Ibu: Kalau untuk buku biasanya ya di kasih buku gitu dari 

sekolah, tapi untuk sekarang Pak Budi ya ngasih gini 

misalnya “Bu Nenden materi ini ya soalnya materi ini 

nggak pernah kesampein”, terus di tutor juga bukan 

hanya menyampaikan materi tapi juga memperdalam 

apa yang di pelajari di pembelajaran biasa gitu. 

Ibu: Kalau silabus gitu Ibu nggak di kasih, jadi materinya 

mah semau kita asal patokannya buku kan semuanya 

bukunnya sama. 
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B. Pelaksanaan 

1. Pak Budi 

Bapak: Oh.. kalau peer teacher mah salah satu bagian dari 

pengembangan bahasa, dimana dari anak oleh anak 

gitu jadi tutor sebaya, jadi kelas 10 di bimbing oleh 

1 orang peer teacher, nah kelas 12 memegang 5 

sampai 6 orang peer teacher itu bagaimana bahasa 

itu bisa berkembang secara efektif dari anak ke 

anak, sehingga anak itu punya tanggungjawab 

motivasi, tidak harus bergantung kepada guru, nah 

peer teacher kakak kelas kan punya motivasi untuk 

bisa lebih baik karena adik kelasnya bisa terpantau 

karena tadi dibilang oleh 1 mentor memegang 5-7 

orang gitu itu program peer teacher tutor sebaya, 

jadi kita disamping tutornya dari guru ada dari anak-

anak seperti bahasa inggris seperti tadi setoran 

mufradat dan vocabullary itu kan tutor sebaya, terus 

ada tutor sebaya sciencenya misalnya di asrama 1 

orang untuk misalnya ada tugas ada kajian tentang 

biologi ada nanti di asramanya mungkin nanti kakak 

kelasnya bisa membantu untuk tutor sebaya science 

gitu, kalau peer teacher mah lebih ke bahasa inggris, 

nah peer teacher itu programnya tidak termasuk 

hanya di dalam tetapi ke tsanawiyah juga mereka 

ikut tutor, sekarang ke tsanawiyah itu program peer 
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teacher itu ada termasuk ngisi 1 minggu sekali 

disana. 

Bapak: Iya, terus kemarin road show, ada istilah road show 

ke sekolah tsanawiyah-tsanawiyah kemarin ke 

MTsN 15. 

Bapak: Nggak disekitar sini saja, maksudnya apa? Supaya 

mereka itu ingin lebih tertuntut untuk 

mengembangkannya di bidang bahasa gitu, kan 

secara psikologis kan mereka di tuntut untuk lebih 

dewasa lebih berpengalaman lebih percaya diri, jadi 

tidak hanya di internal ke adik kelas tetapi termasuk 

ke seolah-sekolah, kan kemarin mah ke Rajadesa ke 

tsanawiyah Pangandaran, tsanawiyah Rajadesa nah 

jadi kita mencoba bagaimana berbagi ilmu berbagi 

pengalaman termasuk untuk mereka sendiri, jadi 

mudah-mudahan itu disebut sebagai menjadi 

pengembangan karakter gitu supaya mereka tuh 

terbentuk kepercayaan diri, terbentuk kemampuan 

bersosialisasi tidak hanya dia tuh faham, tau, tetapi 

mereka juga bisa tampil, membimbing bisa 

mengarahkan lebih dewasa, tadi kan di bimbingnya 

di asrama mereka di perankan terus di bahasa di 

perankan terus di luar di perankan, jadi mereka tidak 

di jejeli dengan pengetahuan tetapi juga dengan 

pengalaman-pengalaman social bahwa mereka tuh 

punya karakter, itu diantaranya. Ada lagi? 
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Bapak: Ya itu kan jadi kalau IPS reguler itu kan hanya 

mengikuti program biasa, kalau ISC banyak seperti 

peer teacher, tour road show, ada pelatihan 

kewirausahaan mereka lebih di perankan sama tutor 

sebaya dan sebagainya, jadi ada hal-hal yang 

sifatnya bersifat tambahan bagi mereka baik 

pengetahuan maupun pengalaman gitu, bentuk 

kegiatan meningkatkan pengetahuan maupun 

keterampilan termasuk pengalaman mereka, itu 

mungkin bedanya. 

Bapak: Ya pasti banyak hambatan mah, masalah waktu 

misalnya karena mereka itu kan harus ngaji ba’da 

ashar ba’da maghrib sehingga ruang untuk 

pendalaman materi tadi jadwal tutorial itu sangat 

sempit antara jam sekolah sama jam ngaji tuh sangat 

sempit, sehingga mereka itu mau nggak mau sehabis 

sekolah formal, tutorial langsung ngaji nah maka 

disana ruang waktu sangat mepet, tapi itulah, 

kadangkala mereka merasa lelah capek tapi 

Alhamdulillah mereka bisa mengikuti walaupun 

dengan full, justru ada mereka yang merasa enak 

dengan beban itu karena bisa mengisi berbagai 

waktunya dengan pengembangan kualitas dirinya, 

itu hambatannya waktu, terus juga karena kita juga 

harus mencoba mencari tutor-tutor yang berkualitas 

kadangkala itu tidak mudah kalau tutor yang biasa 
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mungkin mudah jadi kadangkala inginnya yang 

betul-betul standar yang bisa membimbing 

olimpiade, standar-standar yang memang lebih 

tinggi dari biasanya, kita seleksi kadangkala ada 

tutor 1 semester oh ternyata di lihat diperhatikan 

kedisiplinannya kurang langsung kita ganti ya itu 

apa karena dari luar jadi kita bebas mengganti kapan 

saja, berbeda dengan guru resmi disini kan kita 

nggak bisa bongkar pasang gitu sulit. 

Bapak: Ya secara keseluruhan mungkin dianggapnya 

mungkin, walaupun nanti ada yang kurang mampu 

kita kan nanti ada semester evaluasi, kita langsung 

atasi misalnya dengan tidak di kasih jadwal lagi, 

gitu. Dari beberapa guru yang dianggap kurang 

kompetensinya kurang dan kurang menguasai itu 

langsung tidak di kasih jadwal lagi. 

 

2. Ibu Muti 

Ibu: Mungkin hambatannya lebih ke murid ke anak-

anaknya ya karena padet banget jadwalnya, mungkin 

pas jam-jam untuk tutorial itu butuh tenaga ekstra buat 

membangun semangat anak, itu kan sekitar jam 

setengah 3 sampai setengah 4, ketika orang lain yang 

kelas minat bakat atau kelas reguler itu pulang mereka 

di tambah lagi jadwal yang lain. 

Ibu: Kalau metode pembelajaran random sih banyak, 

kebanyakan untuk tutor itu mah pasti ya harus saya 
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yang em.. kayak sistem les gitu loh kalau les kan gak 

pake metode-metode itu mah pasti ceramah aja cuman 

ya diselingi game-game, ya tapi untuk pembelajaran di 

kelas seperti biasa ya menggunakan metode-metode 

yang beragam ya kayak snowball apalagi ya banyak lah 

metode-metode pembelajaran, suka lebih menggali ke 

anak-anak yang suka ini loh menggali materinya secara 

mandiri jadi kalau ada yang di tanyain nanti di akhir di 

evaluasi seperti itu, RPP pada umumnya, cuman ya itu 

juga gak setiap hari menggunakan materi itu cuman 

kan misalnya kendalanya disini kan anak-anak pada 

gak bawa hp ya ketika harus di kasih metode anak yang 

harus menggali itu otomatis harus di ganti lagi dengan 

ceramah itu kadang ada materi yang di luar buku, 

kadang saya yang mengeksplor lagi. 

Ibu: Banyak ya, erlangga terus materi tambahannya dari 

olimpiade, itu kalau yang tutor tuh dikasihnya yang 

olimpiade, terus materinya lebih ke geografi murni kan 

beda ya yang di buku sama yang di olimpiade.  

Ibu: Power point itu pasti atau pakai peta, tapi lebih 

seringnya menampilkan peta sekarang kan udah ada 

infokus ya jadi petanya langsung bisa di analisis 

tergantung materinya apa, seperti menggali potensi 

wilayah terus menggali ilmu bentuk bumi dan lainnya 

itu biasanya pakai power point. 
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Ibu: Kalau misalnya untuk tata tertib ya ada, jadi kalau ada 

anak yang kesiangan 15 menit harus nalar 20 negara 

dan ibu kota harus beda, dan yaa kalau bosen 20 sungai 

dan dimana tempatnya ya kayak gitu aja yang 

berhubungan dengan geografi. 

 

3. Pak Andri 

Bapak : Untuk  sejarah kalau metode tuh kan banyak yah, 

kalau saya lebih sering pakai power point, 

makanya kalau di tanya anak-anak salah satu guru 

yang istilahnya gimana ya.. sering menggunakan 

teknologi ya termasuk saya mungkin, karena saya 

tiap pertemuan kadang pake atau misalkan tidak 

juga karena tergantung materinya, contoh misalkan 

sekarang tentang kebudayaan hindu budha, nah 

kan anak tuh perlu bukti visualisasi perlu melihat 

gambar, jadi pertama saya sering menggunakan 

infocus ya karna disini kan santri ya padat 

jadwalnya, jadi kadang siswa tuh nundutan jadi 

saya sih tujuan siswa biar lebih tertarik jadi fokus 

ke gambar sekaligus saya menjelaskan juga ke 

anak, atau menggunakan make a match itu 

mencocokkan kartu, jadi nanti ada kartu jawaban 

dan kartu pertanyaan, jadi anak di bagi 2 kemudian 

di bagikan kartunya dan harus bisa mencari 

pasangannya yang mana, terus biasanya dengan 

cara memperhatikan gambar atau menganalisis 
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film documenter, biasanya seperti itu. Kalau yang 

paling bagus sih sebenarnya ada biasanya roll 

playing dan bermain peran, tapi kalau bermain 

peran persiapannya lumayan panjang karena harus 

membuat peran tokoh, pembuatan skenario sama 

persiapan pelaksanaan.  

Bapak : Mungkin kesulitannya anak-anak tuh kan saya juga 

kebetulan pembingbing di asrama, jadi sudah 

terbiasa jadi anak-anak lebih berani dalam hal 

positif, jadi anak-anak tidak secanggung dengan 

guru-guru yang lain, kalau saya tuh masuk kelas 

suka “Pak gimana kalau bagi-bagi Pak, jadi 

setengahnya curhat setengahnya belajar”, ya 

kadang seperti itu terus saya nanya “emang kalian 

gini sama guru-guru yang lain?” “Enggak Pak” “ya 

terus kok kayak gini?” “Iya ini saya mau ngobrol 

pak” “oh yaudah sok silahkan”, jadi kalau di kelas 

sih seperti itu, jadi kadang kalau di kelas terus 

anak-anak udah keliatan capeknya, jadi saya suka 

ajak yuk kita nonton film deh ya jadi istilahnya 

materi tersampaikan sesuai kurikulum, silabus, 

RPP terus kemudian anak-anak juga bisa enjoy 

gitu, karena image sejarah kan dari dulu ya 

ngantuk, kurang menarik gitu, nah cobalah sedikit-

sedikit merubah itu karena sejarah itu salah satu 

mata pelajaran yang wajib untuk di pelajari di 
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semua program IPA dan PK tapi di IPS itu lebih ke 

pendalamannya, jadi seperti itu. 

Bapak :  Ya bikin, biasanya kalau saya sih ya liat contoh 

dari Bu Una, nah saya pengen nyontohin meskipun 

setiap orang itu tidak akan sama gitu ya, misalkan 

setiap saya masuk terus ada siswa yang baru 

masuk tidak boleh telat, ada toleransi telat 5-10 

menit, ada hukuman seperti misalnya olahraga di 

tempat ataupun seperti menalar surat pendek juz 

30, nah kalau udah lebih dari 20 menit biasanya 

siswa itu diberi selembaran, selembaran ini harus 

di tandatanganin oleh BK dulu, kalau BK 

mengizinkan masuk, baru boleh masuk, ya jadi 

bisa juga seperti itu.  

Bapak  : Kalau buku pegangannya disini kita menggunakan 

erlangga, anak-anak juga erlangga, tapi kalau 

untuk saya sih tambahannya bekas kuliah kemarin, 

dari internet juga banyak seperti ada situs-situs 

yang membahas tentang sejarah gitu juga ada, 

kebanyakan buku-buku pas kuliah sih yang 

dijadiin referensi jadi anak-anak bisa lebih padet 

gitu. 

Bapak :  Waalaikumsalam.. iya guru semua bikin tapi 

kadang download file dari internet banyak di 

pelajari dan di robah sesuai kebutuhan mengajar. 
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4. Bu Nenden 

Ibu : Ibu mah kan karena disana juga udah lengkap yah ada 

infocus, proyektor, jadi suka pake itu aja, kalau 

penyampaian materi Ibu mah liatnya anak-anak teh 

lebih suka diskusi, gak suka kalau cuman 

menyampaikan materi. 

Ibu : Iya, jadi buat slide juga nanti menurut mereka gimana, 

jadi mereka dulu yang ngomong terus baru Ibu masuk 

ke materinya gitu, nah kalau mereka ngomong kan 

pake bahasa mereka tuh kalau Ibu pake bahasa 

sosiologinya, jadi slidenya tuh gambar, video lebih 

kayak gitu, apalagi kalau sosiologi kan bisa darimana 

aja gitu ya materinya banyak bisa dari berita, 

instagram, youtube gitu banyak yang bisa di bahas jadi 

lebih fleksibel, rame. 

Ibu : Hambatannya ya itu tuh karena jamnya jam segini nih, 

jadi anak-anak teh gening mereun udah capek yah jadi 

ya Alhamdulillah nah bedanya tuh gini nih, kelas 10 11 

masih antusias, kelas 12nya udah awur-awuran jadi 

“Ibu ini kita ada jadwal ini itu” gitu jadi suka bentrok 

lah, tapi sekarang kelas 12 semester ini udah nggak ada 

tutor, jadi yang rame tutor mah di kelas 10. 

Ibu : Ibu mah secara khusus enggak, mereka juga udah 

ngerti sih Alhamdulillah, beda sekolah ini mah gitu 

perasaan dulu waktu PPL sama di bimbel da beda we 

anak-anaknya hebat, kalau mau tidur juga “Ibu izin ya 
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mau tidur soalnya ngantuk banget terus nanti ada ujian 

di pesantern gitu” “Oh iya sok boleh” asalkan nggak 

ribut gitu, ada anaknya yang semangat jadi nanyaaa 

terus sukanya suka lebih yang gitu. 

Ibu : Biasanya Ibu mah suka “sok ya kalau ada yang masih 

nggak di mengerti dari Ibu, nanti boleh habis dari 

pembelajaran ini ke Ibu”, nah suka ada, sampai ada 

yang suka sampai jam 5, tapi rame karena anaknya 

antusias kitanya juga seneng.  

 

5. Fatiya 

Siswi : Apa ya.. enggak sih tapi kan kalau sekarang tuh ada 

program tahfidznya di asrama setiap hari setorannya, 

kalau kata aku mah lebih beratlah kalau setiap hari 

tuh walaupun cuman 3 baris. 

Siswi : Apa ya, kalau aku mah kan orangnya gasuka ngitung, 

jadi ya lebih suka di IPS gitu. 

Siswi: Kalau aku sendiri kadang kalau gurunya ada yang 

suka langsung bisa dimengerti, ada yang kurang harus 

proses dulu, tapi da gimana kitanya sendiri potensi 

kitanya nangkepnya gimana. 

Siswi : Pake infocus, laptop, power point terus bikin 

makalah. 

Siswi : Enak sih kata aku mah pada ya.. emang bagus lah 

kalau di MAN mah guru-gurunya, enak gitu.  
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6. Evi 

Siswi: Kata aku mah ISC tuh seru ada tambahan, tapi kadang 

kita ngeluh capek gitu karena banyak kegiatan, ada 

ngajinya juga kan disini, terus kegiatan sekolah padat 

banget, terus kita juga ada program bahasa teh, 

dulunya sih kita setiap selasa rabu kita ada program 

English day, terus di asrama juga kita nambah vocab, 

satu malam 3 kata, nah tiap minggunya kita bikin 

kayak kalimat-kalimat terus gitu cerita-cerita pake 

bahasa inggris gitu. 

Siswi: Jelas banget, terus kadang kan kalau ekonomi Bu Una 

jarang nerangin jadi kitanya sendiri yang belajar, jadi 

kita harus cari sendiri harus mandiri tapi kalau guru 

lain mah biasa gitu neranginnya. 

 

7. Lutfia 

Siswi: Ya paling kan kelas ISC paling yang di sukainya 

fasilitasnya aja kayak ada Wi-Fi kan beda sama kelas 

reguler jadi wifinya bebas, terus ada ACnya juga itu 

yang nyamannya, terus paling yang nggak 

nyamannya ya kalau ada mati lampu yaudah mati. 

Siswi: Wah di mengerti banget apalagi ekonomi sama 

sosiologi, sejarah paling nggak suka, neranginnya 

ngerti tapi cuman suka di ulang-ulang lagi.   

Siswi:  Paling ya namanya anak IPS nggak terlalu suka sama 

sama matematika, tapi ada, jadi ya gitu hehe jadi kita 
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agak terhambat di matematika Tehe hehe dan kurang 

niat juga. 

 

8. Elza 

Siswi: Hal-hal yang nggak suka, e.. paling nggak suka kalau 

banyak acara gitu tapi itu mah saya yang males gitu. 

Siswi:  Contohnya kayak peer teacher kayak gitu tapi itu 

bagus juga buat saya. 

Siswi: Yang sukanya karena fasilitasnya. Pertama fasilitas 

kan nah ada wifi terus wifinya lumayan kadang cepet 

gitu terus ada ada e.. tvnya terus ada radio program-

programnya banyak, terus ada tutornya gitu. 

Siswi: Guru seru seru sekali e.. apalagi pas bagian geograpi 

e.. pokoknya yang penting-penting kayak geograpi, 

ekonomi, sosiologi guru-gurunya emang pada e.. seru 

gitu ngajarnya, ditambah lagi power point gitu terus 

kadang nonton video-video kayak gitu. 

Siswi: Kesulitan e.. gak ada soalnya aku kan orang yang tipe 

di bawa santai gitu orangnya. 

Siswi: Menurut saya e.. guru ngajarnya nyaman dan enak 

banget ya e.. contohnya misalkan sosiologi, sosiologi 

itu tiap pembelajaran buat milih orang buat untuk 

ngejelasin itu dengan main game 

Siswi: Wa’alaikumsalam teh,klo jadwal tutor beda lagi, 

matpel yang gitu mah sama semua sama yang reguler 

juga, tapi setau aku mah emang kebetulan aja, 

menyesuaikan sama jadwal gurunya kan itu teh 
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emang sebelumnya dipertimbangkan, kalo si guru ini 

ngajar jam segini hari ini ada halangan atau enggak 

kan, atau dipertimbangkan apakah bentrok sama guru 

yang lain atau engga. Jadi gaada kaitannya kenapa 

jam terakhir harus disesuaikan sama jurusannya. 

 

9. Aulia 

Siswi:  Kalau yang nggak suka e.. nggak suka sih apa ya 

kalau kayak sebenernya nggak terlalu banyak sih 

yang nggak di suka, soalnya emang di bawa enjoy 

juga gitu, tapi kalau yang di suka banyak sih soalnya 

kan ini kan e.. gak cuma belajar gitu, jadi ngerasanya 

tuh gak cuma belajar gitu kadang juga ada e.. apa sih 

namanya kalau dari luar gitu. Terus banyak kegiatan 

gitu, kegiatannya tuh bikin kita seneng gitu dari 

ISCnya sendiri. 

Siswi: E.. Kendala itu datang dari diri sendiri sih 

sebenernya, kayak rasa males kayak gitu gitu. 

 

10. Firyal 

Siswi: Hal-hal yang disuka, kalau IPS tuh banyak suka ada 

rihlah keluar gitu kan, kayak kemarin kita ke 

Galunggung kayak gitu gitu, terus hal yang gak di 

suka itu kan kalau ISC itu ya lebih nekenin disiplin 

jadi di ISC mah nggak harus pinter doing tapi emang 

harus disiplin, nah emang suka ada orang yang suka 
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ngelanggar-ngelanggar gitu jadi suka di degradasi di 

pindahin ke regular. 

Siswi: Kalau guru sekarang mah enak sih kata aku mah 

dibanding kelas 10 mah soalnya guru sekarang mah 

lebih banyak pengalamannya. Kaya guru PKn beda 

terus guru aqidah beda, jadi ngejelasinnya juga kan 

jadi pengalamannya kan lebih ya, jadi ngejelasinnya 

juga lebih luas wawasannya gitu lah. 

 

11. Syifa 

Siswi: Tentunya ada, dari yang nggak suka IPS tuh emang 

dari dulu yah di pandang sebelah mata gitu di 

anggapnya gampang, padahal sama aja, pelajarannya 

gampang padahal ya akuntansi juga sama kayak fisika 

gitu, tapi kalau senengnya di IPS tuh solidaritasnya 

lebih tinggi yang kita rasain, kayak sekarang aja kita 

mau foto kelas buat album udah bikin persiapan, beda 

sama kelas IPA yang bodoamat gitu jadi kalau IPS 

solidaritas dan kekeluargaannya lebih tinggi gitu. 

Siswi: Kalau guru-guru untuk bidang IPSnya aja sih 

Alhamdulillah berkualitas.  

Siswi: Beda-beda Teh, ada guru yang ngajarin sampai ngerti, 

itu Bu Una, tapi ada juga yang bilang “sok tanya aja 

yang ke temennya” kadang mah bikin ngedown gitu. 
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C. Evaluasi 

1. Pak Budi 

Bapak: Evaluasi programnya biasanya kita di awal kan ada 

perencanaan, biasanya kita rapat lagi koordinasi nah 

kita sistemnya seperti itu, jadi langsung kita 

berkumpul dan menyampaikan berbagai hal terkait 

dengan proses keberlangsungan program selama 1 

semester, nah kemudian awal semester kita langsung 

landing lagi jadi kita lebih kekebersamaan dan 

kekeluargaan walaupun itu banyak dari luar, jadi 

kita fair jadi kalau yang baik ya lanjutkan kalau 

nggak ya wayahna kitu.. walaupun dengan alasan-

alasan yang lebih manusiawi, misal oh ini jadwalnya 

sedang padat jadi tidak di kasih, intinya adalah 

setiap semester itu selalu kita pantau dan kemudian 

tidak hanya guru yang bagus di pertahankan, kurang 

bagus tidak di kasih jadwal, termasuk peserta 

didiknya kan ada sistem degradasi dan promosi jadi 

siswa-siswa yang tidak mampu mengikuti program 

ya di degradasi ke kelas reguler. 

Bapak: Ya di pindahkan ke kelas reguler, kemarin ada 2 

orang karena kurang bisa mengikuti program yang 

kita buat, kalau sekolah biasa-biasa kan gausah ke 

kelas ini, tuntutannya dari awal kan dari mulai tes 

kita tuh sudah nanya ISC tuh kegiatannya padat. 
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Bapak: Ya alhamdulilllah secara kualitas SDMnya 

meningkat, mungkin dulu di perguruan tingginya 

hanya di perguruan tinggi islam saja di terimanya, 

tetapi sekarang mulai sedikit demi sedikit berubah, 

karena kalau SNMPTNkan ngitungnya juga grade 

sekolah jadi kita untuk meningkatkan grade sekolah 

itu tidak mudah, proses. Setidaknya sudah 

meluluskan beberapa orang ke UNSOED, ke UPI 

mudah-mudahan sedikit demi sedikit tahun demi 

tahun menitipkan siswa-siswa berkualitas dan itu 

bisa mengubah citra madrasah kita karena grade 

sekolah itu nanti dilihat dari lulusan-lulusan dari 

perguruan tinggi itu, jadi tidak bisa cepat seperti 

membalikkan telapak tangan, tidak bisa secepat itu 

beda dengan SMA 1 karena inputnya saja sudah 

beda sementara kita untuk mencari input yang bagus 

berkualitas bertahap berproses walaupun itu butuh 

waktu yang lama karena terkait khalayak umum 

kalau menciptakan di sekitar ya sudah mungkin 

bisa, tapi untuk ke PT, masyarakat luar, regional, 

nasional mungkin itu perlu waktu, seperti itu. 

Bapak: Yang jelas semenjak ada program ISC 

Alhamdulillah KSM dan AKSIOMA Kabupaten 

selalu juara umum, di propinsi dapat gelar juara, 

bahkan kemarin sampai di tingkat nasional. 
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2. Ibu Muti 

Ibu: Yang bener-bener nggak percaya ya yang kemarin itu, 

kan sebelumnya kan cuman sampai juara 3 provinsi 

terus yang ini deh juara 2 nasional. Itu pencapaian yang 

paling tinggi. 

Ibu: Kalau di kelas untuk yang tutor  ada ujian tutorial juga, 

selama 1 semester biasanya 2 minggu sebelum UAS 

sekolah dilaksanakan itu ada ujian tutorial. 

Ibu: Ya yang biasa di gunakan, afektif, kognitif dan 

psikomotor itu aja, terus kepengetahuannya, 

kedisiplinan sama keterampilannya aja. 

Ibu: Ya kayaknya 70%an lah, 30%nya lagi ada yang 

organisasi, yang bolos. Tapi sekarang kan udah di 

terapkan kalau 70% tidak mengikuti tutor nanti ada 

ketentuannya. 

 

3. Pak Andri 

Bapak: Jadi gini, pertama masuk kan saya ngajar di sekolah 

lain di sekolah umum, pernah di SMP di SMA 2 

Ciamis, jadi disana tuh saya pengen bikin forum 

pencipta sejarah local, nah jadi selain kalau ada 

waktu kita belajar ke museum terdekat kemudian 

belajar seperti aksara sunda gitu, jadi lebih ke 

pendalaman sejarah pengaplikasian sehari-sehari 

nah seperti itu, pencapaiannya ya sesuai indikator di 

RPP, pertama misalkan ketuhanan Yang Maha Esa, 

kedua meningkatkan rasa nasionalisme anak-anak, 
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terus meningkatkan prestasi dan minat terus 

kemudian seperti ada event di luar saya suka ikut, 

Alhamdulillah sih hasilnya tidak selalu 

mengecewakan ya selalu positif.  

Bapak: Ya kan ada 3 aspek ya, aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor, segi pengetahuan, pencapaian, kadang 

dulu tuh kalau pembelajaran baru saya suka 

melakukan pre-test dan post test, gimana sih anak-

anak memahami tentang ini, itu untuk aspek 

kognitif, nah terus ada ulangan juga, ada tulisan dan 

lisan, ada juga yang berbentuk presentasi, kemudian 

sistem ulangan juga misalnya saya pengen beda dari 

yang lain gitu, sistemnya pengen main, jadi ada 

sistem ulangan ular, jadi anak-anak tuh ntar ruangan 

di kosongin semua, terus setiap bangku di temple 

satu soal satu soal, terus anak-anak keluar semua, 

nah soal ini biasanya soal PG, jadi 1 anak dikasih 30 

detik untuk menjawab, di aba-aba dengan peluit 

priiittt nah sudah 30 detik, dia pindah ke bangku 

selanjutnya ke soal yang lain, nanti yang lainnya 

baru masuk, jadi disana anak-anak sambil olahraga, 

sambil memecahkan masalah dalam keadaan 

darurat, terus belajar kejujuran juga, nah jadi pas 

udah selesai, kunci jawabannya juga disimpen di 

depan gitu, kalau dari afektif atau praktek, ya 

mungkin harusnya sih disini belajar seperti situs 
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museum, tapi ya karena bentrok dengan jadwal di 

pesantren jadi tidak bisa semaksimal mungkin 

dalam afektif, kalau sifat sih menerapkan 

kedisiplinan, menceritakan pesan moral atau pesan-

pesan dari sejarah, terus kemudian menceritakan 

tentang biografi-biografi, kemudian memberikan 

perbedaan bagaimana perbedaaan pemuda tahun 95 

dengan zaman sekarang dari segi keberanian, segi 

perjuangan mereka gitu jadi diterapkan ke anak-

anak, kadang anak-anak di kasih tugas gitu 

pahlawan yang mereka suka, terus di bikin 

biogroginya seperti apa dan di ceritakan, kemudian 

psikomotoriknya ya kadang mengadakan lomba 

histori foto huntin,g nah itu anak-anak nanti mencari 

tempat-tempat sejarah sekitar mereka terus mereka 

foto dan di kasih keterangan, penilaiannya dari cara 

mereka mengambil foto dan dari deskripsi mereka 

dengan tempat yang mereka baru kenal. 

Bapak: Kalau saya sih kadang nggak gak PD gitu, 

sebenernya anak-anak suka nggak sih dengan apa 

yang saya ajarkan gitu, kadang suka nanya ke anak-

anak ke kelas 10 11 anak-anak suka jujur gitu, tapi 

untuk hasil dari anak-anak mungin nggak saya 

ceritakan gitu karena privasi guru juga, tapi 

Alhamdulillah sini dari tingkat kepuasan anak-anak 

saya banyak juga yang dulunya kelas 10 belajar 
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sejarah dengan saya kemudian kelas 11 12nya nggak 

sama saya, banyak yang masih mau gitu. 

 

4. Bu Nenden 

Ibu: Ada kan ujian tutor, biasa ngerjain soal gitu terus dari 

absen terus dari sikap.  

Ibu: Sebenernya usaha sekolah tuh udah bagus yah kan 

jarang ada program kayak gini yah, kalau menurut ibu 

mah udah bagus, enaknya kalau tutor tuh fleksibel kan 

ya jadi kalau ada jam pelajaran yang nggak masuk, kita 

bisa maju jamnya, cuman kadang-kadang ada kelas 

yang nggak ngasih tau kalau jamnya kosong jadi pas 

kita ke sekolah kosong kelasnya, karena nggak ada 

yang konfirmasi nah gitu, tapi kalau budak na 

hidengmah nya sok ngWA “bu ini kosong” gitu 

tergantung, kelas 12 yang paling parah tuh udah capek 

mungkin ya belajar. 

Ibu: Kalau kata Ibu karena sosiologi ya belajarnya rame, 

bahasa kita aja sehari-sehari cuman di bahasakan 

sosiologi gitu, misal tentang K-Pop jadi rame gitu, ya 

80% ada lah sisanya yang capek dll. 

Ibu: Ya menurut Ibu mah bagus sih nggak pernah gitu 

denger ada anak yang bilang “anjing” atau apa gitu, 

bagus sih baik ana-anaknya, suka salam jadi keliatan 

kan dari situ juga, mau kelas reguler atau ISC bagus 

menurut ibu mah. 
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5. Fatiya 

Siswi: Kalau kata aku mah masalah nilai mah nggak ada 

kata itu, ya sebanding we sama semuanya, rata gitu. 

Siswi: Ada yang emang pas gitu di sampaiin keluar, ada 

yang belum ada, tapi kayak ekonomi kalau beres 1 

bab langsung ulangan emang enak gitu, jadi kitanya 

langsung ngafalin dan ngerti, kan kalau yang lain mah 

1 bab berapa lama, kalau ekonomi 4 pertemuan udah 

habis lagi materi, terus langsung ulangan gitu. 

Siswi: Apa ya bingung hehe kalau aku mah kan kalau tutor 

tuh suka ngantuk, capek gitu pengennya lebih di luar 

di outdoor gitu 

6. Evi 

Siswi: Adil semuanya juga. 

Siswi:  Ada semua, tapi kadang ekonomi itu ada yang belum 

di ajarin udah keluar, tapi yang lain mah biasa. 

Siswi: Apa ya hehe e.. praktek keluar sih gitu kayak 

kunjungan geografi ke museum-museum gitu biar 

lebih tau gimana-gimananya. 

7. Lutfia 

Siswi: Udah adil, karena emang di perhatiin juga, karena 

semester 1 di kecilin dulu kan nilainya nanti 

kedepannya biar semakin naik-naik gitu. 

Siswi: Ada yang sinkron ada yang nggak, paling dari dinas.  
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Siswi: Pengen lebih banyak praktek keluar gitu teh, kayak 

misal sistem pembayaran, nah kita tuh pengen liat 

gimana sih prakteknya. 

 

8. Elza 

Siswi: Menurut saya adil. 

Siswi: Gak ada deskriminasi. 

Siswi: Solusi e.. solusinya sih gak terlalu banyak soalnya 

kalau menurut saya udah bagus gitu, paling ini guru 

tutornya saya pengen guru tutornya kayak kelas 10 

gitu kan emang beda yah waktu kelas 10 sama kelas 

11, pengen yang kayak terutama ekonomi. 

 

9. Aulia 

Siswi: Adil sih soalnya e.. gurunya nggak kekanak-kanakan 

juga, udah dewasa-dewasa juga gitu. 

Siswi: Em.. Kalau solusi lagian gak terlalu banyak juga 

kekurangannya. Apa ya..  

 

10. Firyal 

Siswi: Adil sih. 

Siswi: Menurut aku mah muridnya jangan terlalu banyak. 

Siswi: Iya, ISC tuh angkatan kitaamah cuman 3. IPAnya 2 

IPS 1. Kalau angkatan sekarang tuh ada 4, IPSnya ada 

2. Kan kalau kesannya program unggulan tuh dikit 

gitu kelasnya emang bener-bener di pilih gitu, tapi ini 
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mah banyak jadi nggak semua ke perhatiin nggak 

terlalu ke perhatiin semua gitu. 

 

11. Syifa 

Siswi: Itu sesui sama kemampuannya, tapi tetep ada 

manipulasi lah kalau nilai, tapi emang ya dia pantes 

dapet nilai segitu tuh, tapi kejadian sekarang tuh 

banyak yang salah nilai tuh nggak adil gitu, dari 

prakarya aja ada yang ngumpulin tapi nilainya turun 

dari semester sebelumnya, dan ada yang nggak 

ngumpulin tapi nilainya lebih tinggi . 

Siswi: Protes, kita semua protes ke wali kelas tapi nggak tau 

di benerin atau enggak, padahal kita tuh lagi butuh-

butuhnya nilai buat SNMPTN, tapi sekarang jadi 

malah banyak kesalahan gitu.  

Siswi: Sebenernya cita-cita aku tuh pengen nanemin ke 

masing-masing siswa terutama dalam diri saya gitu 

kalau nggak belajar tuh ngerasa rugi, tapi sampai 

sekarang masih sulit, ya kedepannya seperti itu gitu 

khususnya di IPS ISC dulu umumnya semuanya, tapi 

da faktanya kalau nggak belajar ya seneng, tapi di 

ISC juga lebih mengedepankan kedisiplinannya 

soalnya ada sistem degradasi juga.  
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Lampiran XIX : Foto Dokumentasi 

 

 

Madrasah Tampak Depan 

 

 

Halaman Depan Madrasah 

 

 

Tempat Parkir Motor 
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Gambar Peta Dunia dan Bendera Dunia di Halaman Depan 

 

MadrasahTulisan Selamat Datang Madrasah 

 

Piala Madrasah I 
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Piala Madrasah II 

  

Lapangan Madrasah 

  

Pembelajaran Outdoor Siswi ISC 
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 Ruang Kantor ISC Tampak Depan 

 

Bapak Budi Kepala Program Pembelajaran ISC 

  

Ibu Nenden Guru Sekolah dan Guru Tutorial Geografi IPS ISC 
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Ibu Nenden  Guru Tutorial Sosiologi IPS ISC 

  

Siswi kelas XI IPS ISC 

  

Siswi Kelas XI IPS ISC 
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Siswi Kelas X IPS ISC 

 

 Siswi kelas XII IPS ISC 

 Jadwal Ujian Tutorial ISC 
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Mading Madrasah 

 

 

Bapak Andri Guru Sekolah Sejarah IPS ISC 
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